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Abstrak

Tantangan dan peluang baru muncul yang memerlukan adaptasi dan transformasi dalam
pengelolaan manajemen pendidikan di era digital saat ini. Teknologi digital menawarkan
alat dan metode baru untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun juga
memunculkan berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaatnya.
Adopsi teknologi dalam pendidikan Islam tidak selalu berjalan mulus. Terdapat berbagai
masalah dan hambatan yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam. Tujuan
khusus dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi pada pemahaman tentang
manajemen pendidikan Islam di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
strategi-strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
implementasi teknologi pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang telah berhasil diterapkan oleh beberapa
lembaga pendidikan Islam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan
rekomendasi-rekomendasi  praktis yang dapat digunakan oleh pengelola lembaga
pendidikan Islam untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen pendidikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan library research, yaitu metode penelitian yang
memanfaatkan sumber-sumber tertulis yang ada di perpustakaan atau repositori
digital sebagai bahan utama untuk analisis. Implementasi teknologi pendidikan di
lembaga pendidikan Islam menunjukkan bahwa strategi transformasi yang holistik dapat
membawa manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi transformasi yang holistik dapat membawa
manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era globalisasi
digital. Berbagai strategi seperti peningkatan keterampilan teknologi bagi staf pengajar,
integrasi kurikulum berbasis teknologi, dan pengembangan infrastruktur teknologi
telah membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan
fleksibel.

Kata kunci: Manajemen, Implementasi, Teknologi

Abstract

New challenges and opportunities are emerging that require adaptation and
transformation in the way education management is carried out in today's digital era.
Digital technology offers new tools and methods to improve the quality of education, but
it also raises challenges that need to be overcome to maximize its benefits. The adoption
of technology in Islamic education does not always run smoothly. There are various
problems and obstacles that Islamic educational institutions must face. The specific aim
of this research is to contribute to the understanding of Islamic education management
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in the digital era. This research aims to explore strategies that can be used to overcome
the challenges faced in implementing educational technology. Apart from that, this
research also aims to identify best practices that have been successfully implemented by
several Islamic educational institutions. Through this research, it is hoped that practical
recommendations can be produced that can be used by managers of Islamic educational
institutions to increase the effectiveness and efficiency of educational management. This
research uses a library research approach, namely a research method that utilizes written
sources in libraries or digital repositories as the main material for analysis. The
implementation of educational technology in Islamic educational institutions shows that
a holistic transformation strategy can bring significant benefits in improving the quality
of learning.

Keywords: Manajemen, Implementasi, Teknologi

1. PENDAHULUAN

Globalisasi teknologi telah mendunia seiring dengan perkembangan zaman. Di
era digital saat ini, tantangan dan peluang baru muncul yang memerlukan adaptasi dan
transformasi dalam cara manajemen pendidikan dilakukan. Teknologi digital
menawarkan alat dan metode baru untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
namun juga memunculkan berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan
manfaatnya. Manajemen pendidikan Islam memainkan peran penting dalam memastikan
bahwa pendidikan yang disampaikan di lembaga-lembaga Islam sesuai dengan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip Islami (Adlin Malik : 2016). Di seluruh dunia, teknologi telah
digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran, menyediakan akses yang lebih
luas ke sumber daya pendidikan, dan memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara
pendidik dan peserta didik. Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam,
penting untuk memahami bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif tanpa
mengorbankan nilai-nilai Islami yang mendasarinya.

Penerapan teknologi dalam pendidikan pada pendidikan Islam tidak selalu
berjalan mulus. Terdapat berbagai masalah dan hambatan yang harus dihadapi oleh
lembaga pendidikan Islam. Infrastruktur teknologi yang tidak memadai, kurangnya
keterampilan teknologi di kalangan staf pengajar, dan resistensi terhadap perubahan
budaya organisasi adalah beberapa di antaranya (Syaumi Safitri dkk : 2022). Kondisi ini
menuntut strategi yang tepat dan terencana untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.
Identifikasi tantangan utama dalam mengadopsi teknologi pendidikan dalam lembaga-
lembaga pendidikan Islam menjadi hal yang mendesak. Infrastruktur teknologi yang
terbatas sering kali menjadi penghambat utama, terutama di daerah-daerah yang
terpencil atau kurang berkembang. Selain itu, banyak pendidik yang belum memiliki
keterampilan teknologi yang memadai untuk memanfaatkan alat-alat digital secara
efektif dalam proses pembelajaran.

Budaya organisasi yang kaku dan kurang fleksibel sering kali menjadi penghalang
bagi penerapan teknologi baru. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk mengubah mindset
dan membangun budaya yang lebih adaptif terhadap inovasi dan perubahan Susyanto :
2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam
tantangan- tantangan tersebut dan mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif untuk
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mengatasinya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam di era digital.Penelitian ini
penting dilakukan karena transformasi digital dalam pendidikan adalah fenomena yang
tidak bias dihindari. Mengabaikan perkembangan teknologi dapat menyebabkan lembaga
pendidikan Islam tertinggal dan tidak mampu bersaing dalam menyediakan pendidikan
berkualitas. Oleh karena itu, memahami bagaimana teknologi dapat diintegrasikan
dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam menjadi sangat penting.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pemahaman tentang
manajemen pendidikan Islam di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
strategi-strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
implementasi teknologi pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang telah berhasil diterapkan oleh beberapa
lembaga pendidikan Islam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan
rekomendasi-rekomendasi  praktis yang dapat digunakan oleh pengelola lembaga
pendidikan Islam untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen pendidikan
mereka. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam dapat memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan tanpa mengorbankan nilai-
nilai Islami yang menjadi dasar pendidikan mereka secara keseluruhan, penelitian ini
bertujuan untuk menyediakan landasan yang kuat bagi pengembangan manajemen
pendidikan Islam yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan teknologi digital.
Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, diharapkan lembaga pendidikan
Islam dapat merancang strategi yang efektif untuk memanfaatkan teknologi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan memenuhi kebutuhan peserta didik di era digital
ini.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dengan memanfaatkan sumber-sumber
tertulis yang ada di perpustakaan atau repositori digital sebagai bahan utama untuk
analisis, penelitian ini sering disebut pendekatan library research (Andini: 2023).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengakses dan mengkaji
berbagai literatur yang relevan dan terkini mengenai manajemen pendidikan Islam di era
digital. Library research sangat cocok untuk studi ini karena memberikan gambaran yang
komprehensif tentang teori, konsep, dan praktik yang telah diuji dan didokumentasikan
dalam berbagai sumber akademis dan praktis.

Penggunaan library research dalam konteks penelitian ini didasarkan pada
rasional bahwa literatur yang ada sudah cukup kaya dan beragam untuk memberikan
wawasan mendalam mengenai topik yang diteliti. Dengan mengumpulkan dan
menganalisis literature dari berbagai sumber, peneliti dapat mengidentifikasi tren,
tantangan, dan strategi yang telah digunakan oleh lembaga pendidikan Islam dalam
mengadopsi teknologi pendidikan. Selain itu, library research memungkinkan peneliti
untuk membandingkan berbagai pandangan dan pendekatan yang berbeda, sehingga
menghasilkan analisis yang lebih holistik dan valid.

Jenis-jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup artikel
jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang relevan dengan
manajemen pendidikan Islam dan implementasi teknologi pendidikan. Sumber
data ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang ketat untuk memastikan relevansi dan
kredibilitasnya. Kriteria inklusi meliputi relevansi topik dengan manajemen
pendidikan Islam, publikasi dalam jurnal atau penerbit terkemuka, dan keterkinian data
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untuk mencerminkan perkembangan terbaru dalam bidang ini. Strategi  untuk
mengumpulkan informasi melibatkan pencarian literatur melalui basis data akademis,
perpustakaan digital, dan sumber online terpercaya lainnya. Setelah literature terkumpul,
peneliti  menggunakan pendekatan analisis tematik untuk mengevaluasi dan
mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema utama seperti strategi transformasi,
tantangan implementasi, dan praktik terbaik dalam manajemen pendidikan Islam.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola dan
hubungan antara berbagai strategi dan tantangan yang ditemukan dalam literatur.
Selanjutnya, analisis komparatif digunakan untuk membandingkan berbagai temuan dan
mengembangkan rekomendasi yang relevan dan aplikatif bagi lembaga pendidikan Islam
dalam mengadopsi teknologi pendidikan di era digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Implementasi teknologi pendidikan di lembaga pendidikan Islam menunjukkan
bahwa strategi transformasi yang holistik dapat membawa manfaat yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di era globalisasi digital. Berbagai strategi seperti
peningkatan keterampilan teknologi bagi staf pengajar, integrasi kurikulum berbasis
teknologi, dan pengembangan infrastruktur teknologi telah membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel
3.2 Pembahasan

Lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan sekaligus peluang besar

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem pembelajaran di era globalisasi
digital, .
3.2.1 Strategi Transformasi dalam Manajemen Pendidikan Islam

a. Tinjauan terhadap berbagai strategi yang digunakan oleh lembaga pendidikan Islam
untuk mengadaptasi teknologi pendidikan.

Salah satu strategi utama yang diterapkan oleh banyak lembaga adalah
peningkatan pelatihan teknologi untuk staf pengajar. Workshop dan kursus
teknologi diadakan secara berkala untuk memastikan bahwa guru dan dosen memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan perangkat lunak dan platform
pendidikan digital. Pelatihan ini mencakup penggunaan perangkat keras, software
pembelajaran, dan metode pengajaran berbasis teknologi (Gultom : 2022).

Integrasi kurikulum berbasis teknologi merupakan strategi lain yang banyak
digunakan. Lembaga pendidikan Islam mulai mengadopsi aplikasi dan alat digital
yang mendukung pembelajaran interaktif. Misalnya, platform e-learning yang
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran, mengikuti ujian online, dan
berinteraksi dengan pengajar melalui forum diskusi. Alat-alat ini tidak hanya
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa
dengan berbagai sumber daya multimedia. Pengembangan infrastruktur  teknologi
merupakan aspek krusial dalam transformasi pendidikan. Beberapa lembaga telah
berinvestasi dalam peningkatan fasilitas teknologi mereka, seperti pemasangan jaringan
internet berkecepatan tinggi, penyediaan komputer dan perangkat digital bagi siswa, serta
pengembangan laboratorium teknologi. Infrastruktur yang memadai adalah fondasi yang
penting untuk mendukung penerapan teknologi pendidikan secara efektif.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) menggunakan
teknologi juga menjadi strategi yang efektif. Model pembelajaran ini mendorong
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siswa untuk bekerja dalam tim, menggunakan alat digital untuk penelitian,
pengembangan proyek, dan presentasi. Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknologi siswa tetapi juga memupuk kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Afriani: 2023). Lembaga pendidikan Islam juga
berfokus pada pengembangan sumber daya pembelajaran digital yang relevan dengan
nilai-nilai Islam. Buku teks digital, video pembelajaran, dan aplikasi mobile yang
mengajarkan materi keagamaan dikembangkan untuk mendukung pembelajaran yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Penggunaan sumber daya digital ini memungkinkan
penyampaian materi yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa.

Implementasi  sistem manajemen pembelajaran (Learning Management
System/LMS) menjadi langkah strategis lainnya. LMS membantu dalam mengelola
administrasi pendidikan, seperti penjadwalan kelas, pengumpulan tugas, dan
penilaian hasil belajar. Sistem ini memberikan akses yang mudah bagi siswa dan
pengajar untuk memantau kemajuan belajar, mengakses materi, dan berkomunikasi
secara efektif. Peningkatan partisipasi orang tua melalui teknologi juga diperhatikan.
Lembaga pendidikan Islam menggunakan aplikasi dan platform komunikasi untuk
menjaga keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak-anak mereka. Aplikasi ini
memungkinkan orang tua untuk memantau perkembangan akademik, menerima
pemberitahuan penting, dan berkomunikasi langsung dengan guru. Keterlibatan orang
tua yang lebih aktif berkontribusi pada lingkungan belajar yang lebih mendukung bagi
siswa (Reflianto: 2018).

Terakhir, evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan terhadap strategi teknologi
menjadi kunci kesuksesan. Lembaga pendidikan Islam rutin melakukan evaluasi terhadap
penerapan teknologi dalam pendidikan, mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, dan
menyesuaikan strategi berdasarkan umpan balik dari siswa, pengajar, dan orang tua.
Pendekatan yang dinamis dan adaptif ini memastikan bahwa teknologi terus mendukung
peningkatan kualitas pendidikan secara efektif. Dengan menerapkan berbagai strategi
ini, lembaga pendidikan Islam dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pengelolaan pendidikan mereka. Transformasi digital yang
efektif tidak hanya membutuhkan teknologi yang canggih tetapi juga komitmen,
kolaborasi, dan inovasi berkelanjutan dari semua pihak terkait.

b. Analisis keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan strategi ini.

Implementasi berbagai strategi untuk mengintegrasikan teknologi dalam
manajemen pendidikan Islam telah menunjukkan sejumlah keberhasilan yang
signifikan. Salah satu keberhasilan utama adalah peningkatan keterampilan teknologi di
kalangan staf pengajar. Pelatihan dan workshop teknologi yang diadakan secara berkala
telah membekali guru dan dosen dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Akibatnya,
banyak pengajar yang kini lebih percaya diri dan kompeten dalam menggunakan alat dan
platform digital, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran. Keberhasilan
lainnya adalah peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan
alat digital dan platform e-learning telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan menarik (Wahyono: 2020).

Siswa kini memiliki akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber daya
pendidikan, seperti video pembelajaran, simulasi interaktif, dan materi tambahan yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar mereka tetapi juga memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan
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personal. Namun, keberhasilan ini tidak datang tanpa tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama di lembaga-lembaga yang
berada di daerah terpencil atau kurang berkembang. Banyak sekolah dan madrasah yang
masih kekurangan akses internet yang stabil dan peralatan teknologi yang memadai.
Keterbatasan ini menghambat kemampuan mereka untuk mengimplementasikan strategi
teknologi secara efektif dan merata di seluruh lembaga pendidikan Islam. Selain itu,
resistensi terhadap perubahan juga menjadi hambatan signifikan. Budaya organisasi di
banyak lembaga pendidikan Islam cenderung konservatif dan kurang terbuka terhadap
inovasi. Hal ini sering kali mengakibatkan resistensi dari staf pengajar dan administrasi
terhadap adopsi teknologi baru. Untuk mengatasi resistensi ini, diperlukan pendekatan
manajemen perubahan yang efektif, termasuk sosialisasi yang intensif, pelatihan
berkelanjutan, dan dukungan yang kuat dari manajemen puncak. Tantangan lainnya
adalah keterbatasan anggaran untuk investasi dalam teknologi. Pengembangan
infrastruktur teknologi, pelatihan staf, dan pengadaan perangkat digital membutuhkan
biaya yang tidak sedikit (Reflianto: 2018). Banyak lembaga pendidikan Islam yang
menghadapi kesulitan dalam mengalokasikan dana yang cukup untuk kebutuhan ini.
Oleh karena itu, strategi penggalangan dana dan kemitraan dengan pihak eksternal,
seperti donatur, pemerintah, dan perusahaan teknologi, menjadi sangat penting untuk
mendukung upaya transformasi digital.

Selain faktor finansial, kurangnya keterampilan teknologi di kalangan staf
pengajar juga merupakan tantangan besar. Meskipun pelatihan dan workshop telah
diadakan, masih banyak pengajar yang merasa kesulitan untuk mengintegrasikan
teknologi dalam metode pengajaran mereka. Kurangnya dukungan berkelanjutan dan
program pelatihan yang intensif sering kali membuat pengajar kembali ke metode
pengajaran tradisional. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan program pelatihan yang
lebih komprehensif dan dukungan teknis yang berkelanjutan (Zubaidah : 2016).
Pentingnya keterlibatan komunitas dalam proses transformasi teknologi juga tidak bisa
diabaikan. Dukungan dari orang tua, siswa, dan masyarakat sekitar sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan implementasi teknologi pendidikan.22 Namun, sering  kali
terdapat kesenjangan komunikasi antara lembaga pendidikan dan komunitas, yang
dapat menghambat proses adopsi teknologi. Membangun hubungan yang lebih kuat
dengan komunitas dan meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pendidikan
menjadi langkah krusial.

Evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan juga menjadi kunci untuk mengatasi
berbagai tantangan ini. Lembaga pendidikan Islam perlu rutin mengevaluasi efektivitas
strategi teknologi yang diterapkan, mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, dan
menyesuaikan pendekatan mereka berdasarkan umpan balik yang diterima. Pendekatan
yang adaptif ini akan memastikan bahwa teknologi terus mendukung peningkatan kualitas
pendidikan secara efektif. Secara keseluruhan, meskipun ada berbagai tantangan yang
dihadapi dalam menerapkan strategi transformasi teknologi, keberhasilan yang telah
dicapai menunjukkan bahwa upaya ini sangat berharga. Dengan komitmen yang
kuat, dukungan yang tepat, dan pendekatan yang inovatif, lembaga pendidikan Islam
dapat berhasil mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
mereka di era digital.

3.2.2 Tantangan Implementasi Teknologi Pendidika

a. ldentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam mengadopsi teknologi pendidikan
di lingkungan pendidikan Islam.
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Pembahasan mengenai tantangan implementasi teknologi pendidikan
di lingkungan pendidikan Islam memerlukan analisis mendalam untuk memahami
kompleksitas dan strategi penyelesaiannya (Iswanto: 2021).
1) Keterbatasan Infrastruktur Teknologi

Banyak lembaga pendidikan Islam, terutama yang berada di daerah terpencil atau

kurang berkembang, menghadapi tantangan besar dalam hal infrastruktur teknologi.
Keterbatasan akses internet yang stabil dan cepat merupakan salah satu kendala utama.
Tanpa konektivitas yang memadai, penggunaan platform e- learning, perangkat lunak
pendidikan, dan alat komunikasi digital menjadi sulit. Selain itu, kurangnya perangkat
keras seperti komputer, tablet, dan proyektor di sekolah-sekolah dan madrasah juga
menghambat adopsi teknologi secara luas.

2) Keterampilan Teknologi yang Terbatas di Kalangan Staf Pengajar

Kurangnya keterampilan dan pengetahuan teknologi di kalangan guru dan dosen
menjadi tantangan signifikan. Banyak pengajar yang belum familiar dengan
penggunaan alat-alat digital dan platform e-learning. Hal ini membuat mereka merasa
tidak nyaman atau kurang percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
metode pengajaran mereka. Meskipun pelatihan teknologi telah diadakan, masih banyak
pengajar yang membutuhkan dukungan berkelanjutan untuk benar-benar menguasai
teknologi yang ada.
3) Resistensi terhadap Perubahan

Budaya organisasi di banyak lembaga pendidikan Islam cenderung konservatif
dan kurang fleksibel terhadap inovasi. Resistensi terhadap perubahan menjadi
hambatan besar dalam adopsi teknologi pendidikan. Pengajar dan staf administrasi yang
sudah terbiasa dengan metode tradisional sering kali merasa skeptis terhadap manfaat
teknologi baru dan enggan untuk mengubah cara kerja mereka. Mengatasi resistensi ini
membutuhkan pendekatan yang hati-hati, termasuk sosialisasi, pelatihan, dan
dukungan yang kuat dari manajemen puncak.
4) Keterbatasan Anggaran

Mengembangkan infrastruktur teknologi dan menyediakan pelatihan yang
memadai membutuhkan biaya yang signifikan. Banyak lembaga pendidikan Islam yang
menghadapi keterbatasan anggaran, sehingga sulit untuk mengalokasikan dana yang
cukup untuk investasi dalam teknologi. Keterbatasan ini sering kali membuat lembaga
pendidikan harus mencari sumber dana alternatif atau kemitraan dengan pihak eksternal
untuk mendukung upaya transformasi digital mereka.

5) Kurangnya Dukungan dari Manajemen Puncak

Dukungan dari manajemen puncak sangat penting untuk keberhasilan
implementasi teknologi pendidikan. Namun, sering kali terdapat kurangnya komitmen
atau visi yang jelas dari para pemimpin lembaga pendidikan mengenai pentingnya adopsi
teknologi. Tanpa dukungan dan dorongan dari manajemen, upaya untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan sering kali mengalami hambatan
dan tidak mendapatkan prioritas yang layak.

6) Kesulitan dalam Mengembangkan Konten Pembelajaran yang Relevan

Mengembangkan konten pembelajaran digital yang relevan dan sesuai

dengan nilai-nilai Islam merupakan tantangan tersendiri. Banyak lembaga pendidikan
Islam yang kesulitan menemukan atau mengembangkan sumber daya pembelajaran
digital yang tidak hanya menarik tetapi juga sesuai dengan kurikulum dan prinsip-prinsip
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Islam. Keterbatasan ini menghambat kemampuan mereka untuk menyediakan materi
pembelajaran yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
7) Kurangnya Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas

Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan sangat penting
untuk mendukung adopsi teknologi. Namun, sering kali terdapat kesenjangan komunikasi
antara lembaga pendidikan dan komunitas, yang mengakibatkan kurangnya partisipasi
dan dukungan. Orang tua yang kurang memahami manfaat teknologi pendidikan mungkin
tidak memberikan dukungan yang cukup untuk anak-anak mereka dalam menggunakan
alat-alat digital. Meningkatkan keterlibatan orang tua dan komunitas melalui komunikasi
yang lebih efektif dan edukasi mengenai manfaat teknologi menjadi langkah penting.
8) Masalah Keamanan dan Privasi Data

Penggunaan teknologi dalam pendidikan membawa risiko terkait keamanan dan
privasi data. Banyak lembaga pendidikan Islam yang belum memiliki sistem keamanan
yang kuat untuk melindungi data siswa, guru, dan institusi. Kekhawatiran mengenai
pelanggaran privasi dan keamanan data dapat menjadi hambatan dalam adopsi
teknologi.Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah yang tepat untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan dan digunakan dalam proses pembelajaran digital
terlindungi dengan baik. Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan yang dihadapi,
penyesuaian strategis dan kolaborasi yang efektif perlu diterapkan untuk
memastikan keberhasilan implementasi teknologi pendidikan di lembaga-lembaga Islam.

b. Diskusi mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi.

Implementasi teknologi pendidikan di lembaga pendidikan Islam tidak hanya
melibatkan penerapan alat dan platform digital, tetapi juga bergantung pada
sejumlah faktor krusial yang dapat mempengaruhi keberhasilannya secara
keseluruhan. Diskusi mendalam tentang faktor-faktor ini sangat penting untuk memahami
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mengadopsi teknologi pendidikan (Iswanto;
2021).

Pertama, faktor budaya organisasi memainkan peran sentral dalam keberhasilan
implementasi teknologi pendidikan. Budaya yang terbuka terhadap inovasi dan
perubahan akan memfasilitasi adopsi teknologi dengan lebih lancar. Sebaliknya, budaya
yang konservatif dan resisten terhadap perubahan dapat menghambat langkah-langkah
inovatif dalam mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu,
membangun budaya yang mendukung inovasi dan pengembangan teknologi menjadi
penting.

Kedua, dukungan dari manajemen puncak memainkan peran kunci dalam

menentukan keberhasilan implementasi teknologi pendidikan. Keterlibatan aktif
dan komitmen dari kepala sekolah, dewan pendidikan, atau badan pengelola sangat
diperlukan untuk memberikan arahan strategis, alokasi sumber daya yang memadai, serta
memfasilitasi proses perubahan yang diperlukan. Tanpa dukungan yang kuat dari
manajemen puncak, implementasi teknologi cenderung gagal atau tidak mencapai

potensi penuhnya.
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Ketiga, faktor keterampilan dan kompetensi teknologi di antara staf pengajar juga
berdampak signifikan. Pengajar yang terampil dalam menggunakan teknologi dapat
memaksimalkan potensi alat-alat digital untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa. Sebaliknya, kurangnya keterampilan teknologi dapat menghambat efektivitas
pengajaran digital dan mempengaruhi adopsi teknologi secara keseluruhan. Oleh karena
itu, pelatihan yang terus-menerus dan pendekatan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan keterampilan teknologi pengajar menjadi penting.

Keempat, ketersediaan dan aksesibilitas infrastruktur teknologi yang memadai.

Lembaga pendidikan Islam sering kali menghadapi tantangan terkait dengan ketersediaan
akses internet yang stabil, perangkat keras yang memadai seperti komputer atau tablet,
serta platform atau software pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Kurangnya infrastruktur yang memadai dapat menjadi penghambat utama dalam
melaksanakan rencana pengajaran digital dan membatasi akses siswa terhadap
pembelajaran online.

Kelima, pentingnya keterlibatan komunitas dan orang tua juga tidak boleh
diabaikan. Dukungan dari orang tua dan komunitas lokal dapat memperkuat
keberhasilan implementasi teknologi pendidikan dengan memberikan dukungan
moral, partisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan, serta dukungan finansial dalam
pengadaan teknologi. Membangun hubungan yang erat dengan komunitas dan
meningkatkan partisipasi mereka dalam pendidikan akan membantu menciptakan
ekosistem pendidikan yang mendukung.

Keenam, pengelolaan keamanan dan privasi data menjadi faktor krusial dalam
adopsi teknologi pendidikan. Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran
memerlukan perlindungan data siswa, guru, dan lembaga agar terhindar dari risiko
pelanggaran privasi atau serangan cyber. Penerapan kebijakan keamanan yang ketat,
penggunaan platform yang aman, serta pelatihan terkait keamanan data perlu
diintegrasikan dalam strategi implementasi teknologi pendidikan untuk memastikan
keamanan informasi yang sensitif. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini secara
holistik, lembaga pendidikan Islam dapat merancang strategi implementasi teknologi
pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Pengelolaan perubahan, pelatihan
intensif, dukungan manajemen yang kuat, dan keterlibatan komunitas adalah kunci untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi dan memaksimalkan manfaat dari teknologi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

4. KESIMPULAN

Implementasi teknologi pendidikan di lembaga pendidikan Islam di era globalisasi
digital, menunjukkan bahwa strategi transformasi yang holistik dapat membawa manfaat
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Berbagai strategi seperti
peningkatan keterampilan teknologi bagi staf pengajar, integrasi kurikulum berbasis
teknologi, dan pengembangan infrastruktur teknologi telah membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel. Namun, tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, resistensi terhadap perubahan, keterampilan teknologi yang
terbatas, dan masalah keuangan tetap menjadi penghalang utama yang perlu diatasi.
Pentingnya dukungan manajemen yang kuat, budaya organisasi yang mendukung inovasi,
serta keterlibatan aktif dari komunitas dan orang tua menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan implementasi. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini  secara
komprehensif dan menerapkan pendekatan yang adaptif, lembaga pendidikan Islam dapat
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terus meningkatkan penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang
berkualitas dan inklusif bagi siswa mereka.

Langkah-langkah seperti pengembangan sumber daya pembelajaran yang relevan
dengan nilai-nilai Islam, penguatan infrastruktur teknologi, dan peningkatan keterampilan
teknologi staf pengajar perlu diperkuat secara berkelanjutan. Dengan demikian, lembaga
pendidikan dapat menjawab tantangan global dan lokal dalam pendidikan dengan lebih
efektif, sambil mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi era digital yang
terus berkembang.Secara strategis, evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian terhadap
strategi implementasi teknologi pendidikan menjadi kunci untuk mengatasi tantangan
yang ada dan memanfaatkan peluang yang ada. Dengan melibatkan semua pemangku
kepentingan, termasuk staf pengajar, siswa, orang tua, manajemen, dan komunitas,
lembaga pendidikan Islam dapat membangun fondasi yang kokoh untuk transformasi
digital.
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